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ABSTRACT

This study aims to analyze the level of achievement of 8 dimensions of graduate
profiles through badminton learning in vocational high schools. The research
method is descriptive quantitative with a survey method. The sample size is 31
students of class X TO 2 SMK Bhinneka Karawang. Data were collected through
questionnaires, observations, and documentation. Data were analyzed using
descriptive statistics through SPSS 27. The results indicated that the achievement
of 8 dimensions of graduate profiles is in the very high category with an average
score of 129.39. The collaborative dimension is the aspect with the highest
achievement (mean 18.58), followed by communication (18.55), creativity (18.42),
and critical reasoning (17.84). Meanwhile, health is the aspect with the lowest
achievement (mean 13.87), followed by independence (13.97), citizenship (14.13),
and faith and piety (14.03). These findings indicate that badminton learning not only
improves physical skills but also contributes to strengthening the character and
profile of graduates holistically. Teachers need to optimize activity-based learning
so that all dimensions of graduates develop in a balanced manner.

Keywords: 8 dimensions of graduate profiles, PJOK learning, badminton, vocational
high schools
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat ketercapaian 8 dimensi profil
lulusan melalui pembelajaran bulutangkis di SMK. Metode penelitian kuantitatif
deskriptif dengan metode survei. Jumlah sampel 31 peserta didik kelas X TO 2 SMK
Bhinneka Karawang. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan statistik deskriptif melalui bantuan SPSS 27.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian 8 dimensi profil lulusan berada pada
kategori sangat tinggi dengan rata-rata skor 129,39. Dimensi kolaboratif menjadi
aspek dengan capaian tertinggi (mean 18,58), diikuti komunikasi (18,55), kreativitas
(18,42), dan penalaran kritis (17,84). Sementara itu, kesehatan menjadi aspek
dengan capaian terendah (mean 13,87), diikuti kemandirian (13,97), kewargaan
(14,13), serta keimanan dan ketakwaan (14,03). Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran bulutangkis tidak hanya meningkatkan aspek keterampilan jasmani,
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tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan karakter dan profil lulusan secara
holistik. Guru perlu mengoptimalkan pembelajaran berbasis aktivitas agar seluruh
dimensi lulusan berkembang secara seimbang.

Kata kunci: 8 dimensi profil lulusan, pembelajaran PJOK, bulutangkis, Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK)

A.Pendahuluan

Implementasi 8 dimensi profil
lulusan penting untuk peserta didik,
karena menjadi arah utama dalam
memastikan proses pendidikan
menghasilkan peserta didik yang tidak
hanya unggul dalam aspek
pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga memiliki karakter, kemampuan
berpikir, serta kesiapan menghadapi
kehidupan nyata dan dunia kerja
(Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah, 2025). Dalam konteks
sekolah menegah atas atau kejuruan,
profil lulusan menjadi acuan peserta
didik agar mampu beradaptasi dengan
tuntutan industri yang membutuhkan
kemampuan komunikasi, kolaborasi,
kemandirian, dan pemecahan
masalah dalam situasi kerja yang
dinamis (Risky et al., 2025). Selain itu,
profil lulusan juga berfungsi sebagai
penguat kualitas pembelajaran agar
tidak hanya berorientasi pada aspek
teknis, tetapi juga pada pembentukan
sikap dan kebiasaan positif yang
mendukung perkembangan peserta

didik secara menyeluruh (Widisuseno,
2023; Sari et al.,, 2025). Dengan
deminian, profil lulusan merupakan
pondasi penting dalam mencetak
Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang siap

lulusan  peserta didik
bekerja, berkontribusi, dan berdaya
saing di Masyarakat.

Namun, pelaksanaannya 8
dimesi profil lulusan di sekolan
menengah atas atau kejuruan belum
optimal, karena pembelajaran masih
banyak menekankan pada
keterampilan teknis dibandingkan
pengembangan aspek karakter dan
kompetensi lainnya (Fitria et al.,,
2026). Diperkuat oleh temuan bahwa
guru masih mengalami hambatan
dalam  mengintegrasikan  seluruh
dimensi profil lulusan ke dalam proses
pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna (Hidayat & Agustina, 2025;
Mahastuti et al.,, 2026). Kondisi
tersebut juga terlihat dalam praktik
pembelajaran di SMK Bhinneka
Karawang, integrasi dimensi profil

lulusan belum sepenuhnya diterapkan
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secara menyeluruh dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Oleh karena
itu, diperlukan upaya penguatan
pembelajaran yang lebih holistik dan
kontekstual agar seluruh dimensi
dapat berkembang secara seimbang
pada diri peserta didik salah satunya
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK)

Pembelajaran PJOK memiliki
peran penting dalam mendukung
pengembangan keterampilan, sikap,
dan karakter peserta didik melalui
aktivitas olahraga yang terstruktur dan
bermakna (Bailey, 2021). Pendekatan
PJOK berbasis nilai dan karakter
memperkuat peran pembelajaran
olahraga dalam membentuk profil
peserta didik yang seimbang antara
aspek fisik, sosial, dan moral (Fazry et
al., 2024). Salah satu bentuk
implementasinya dapat dilakukan
melalui permainan bulutangkis

Permainan bulutangkis adalah
salah satu cabang olahraga yang
dimainkan menggunakan raket dan
kok untuk memperoleh poin melalui
pukulan melewati net (Aisyah, 2021,
Akbar & Suherman, 2025). Dalam
pembelajaran PJOK, bulutangkis tidak
hanya melatih keterampilan gerak,
tetapi juga mengembangkan disiplin,

kerja sama, sportivitas, dan

kebugaran peserta didik (Sahabudin,
2025). Pada praktiknya, pembelajaran
bulutangkis di jenjang sekolah
menengah atas dapat meningkatkan
hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik (Saputra et
al., 2021; Sukardi, 2022; Utomo &
Arief, 2024). Selain itu, integrasi nilai
karakter dalam pembelajaran
bulutangkis di jenjang sekolah
menengah pertama juga terbukti
mampu membentuk sikap sportivitas
dan profil peserta didik yang seimbang
antara aspek fisik, sosial, maupun
moral (Maulana & Hadiana, 2025).
Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran
bulutangkis di jenjang mampu
meningkatkan keterampilan teknik,
hasil belajar, serta pembentukan
karakter (Saputra et al.,, 2021,
Sukardi, 2022; Utomo & Arief, 2024;
Maulana & Hadiana, 2025), namun
kajian tersebut masih terbatas pada
jenjang SMP dan SMA dan berfokus
pada aspek keterampilan dan nilai
karakter secara umum. Selain itu,
belum ada penelitian yang secara
spesifik ~ mengaitkan permainan
bulutangkis dengan implementasi 8
dimensi profil lulusan yang lebih

komprehensif dan terintegrasi dalam
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proses pembelajaran di SMK.
Kebaharuan penelitian ini adalah
berfokus pada penerapan 8 dimensi
profil lulusan peserta didik SMK
melalui pembelajaran bulutangkis
yang dapat mengintegrasikan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
secara langsung melalui aktivitas fisik
di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi 8 dimensi
profil lulusan dalam pembelajaran
PJOK permainan bulutangkis di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Manfaat penelitian ini secara teoretis
dapat menambah kajian tentang
implementasi 8 dimensi profil lulusan
dalam pembelajaran PJOK,
sedangkan secara praktis dapat
menjadi acuan bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang
lebih  kontekstual serta membantu
peserta didik  mengembangkan
kompetensi secara seimbang melalui

aktivitas olahraga.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan  kuantitatif = deskriptif

dengan desain survei. Pendekatan ini

dipilih  karena penelitian tidak
memberikan perlakuan atau
intervensi, melainkan hanya

mengukur dan  menggambarkan
kondisi yang terjadi di lapangan
secara objektif berdasarkan data
numerik (Azhari et al., 2023). Desain
survei digunakan karena data
dikumpulkan dari responden pada
satu waktu tertentu untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai
implementasi 8 dimensi profil lulusan
dalam proses pembelajaran (Alhadad
& Hermina, 2025).

penelitian ini  diharapkan dapat

Sehingga

merepresentasikan kondisi faktual di
kelas  secara  sistematis dan
memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat ketercapaian setiap
dimensi profil lulusan  dalam
pembelajaran PJOK materi permainan
bulutangkis di SMK.

Penelitian dilakukan pada bulan
Mei 2026 di SMK Bhinneka Karawang
dengan pertimbangan bahwa sekolah
tersebut melaksanakan pembelajaran
PJOK yang

permainan bulutangkis serta memiliki

mencakup  materi

relevansi dengan pengembangan 8
dimensi profil lulusan. Populasi
penelitian ini adalah 198 peserta didik
kelas X SMK Bhinneka Karawang.
Sampel yang digunakan adalah 31
peserta didik kelas X TO 2. Teknik
pengambilan sampel menggunakan

cluster sampling, yaitu berdasarkan
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kelompok kelas, dipilih satu kelas
sebagai sampel penelitian (Mardhiyah
et al., 2025).

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui angket, observasi,
dan dokumentasi untuk memperoleh
data yang saling melengkapi
(Unaradjan, 2019). Angket digunakan
sebagai teknik utama dengan skala
Likert untuk mengukur implementasi 8
dimensi profil lulusan  dalam
pembelajaran bulutangkis. Observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas
peserta didik seperti kerja sama,
kemandirian, dan sportivitas dalam
pembelajaran. Studi dokumen
dilakukan untuk mendukung data
temuan berupa RPP, modul ajar,
presensi, dan catatan penilaian guru.

Uji validitas dan reliabilitas

instrumen dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen
penelitian benar-benar layak

digunakan (Hidayat, 2021) dalam
mengukur implementasi 8 dimensi
profil lulusan pada pembelajaran
PJOK bulutangkis. Validitas isi
dilakukan melalui expert judgment
oleh ahli pendidikan jasmani untuk
menilai kesesuaian butir pernyataan
dengan indikator yang diukur,
kemudian dilanjutkan dengan uji coba

instrumen pada responden yang

memiliki karakteristik serupa dengan
sampel penelitian. Hasil uji coba
dianalisis menggunakan Pearson
Product Moment untuk mengetahui
validitas setiap butir, sedangkan
reliabilitas diuji menggunakan
Cronbach’s Alpha untuk memastikan
konsistensi instrumen dalam
mengukur variabel penelitian secara
stabil dan dapat dipercaya

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif untuk menggambarkan
implementasi 8 dimensi profil lulusan
berdasarkan hasil angket, observasi,
dan dokumentasi. Data yang
diperoleh diolah dengan menghitung
persentase capaian setiap dimensi,
kemudian dikategorikan untuk
memberikan gambaran tingkat
pencapaian dalam
PJOK bulutangkis di SMK. Sesuai
dengan Jailani & Saksitha (2024)

kuantitatif

pembelajaran

analisis deskriptif
digunakan untuk menyajikan data
secara sistematis, objektif, dan mudah
dipahami sesuai kondisi nyata di
lapangan.

Pengolahan data dilakukan
menggunakan bantuan SPSS 27 for
Windows yang meliputi perhitungan
nilai minimum, maksimum, rata-rata
standar

(mean), deviasi, serta
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distribusi frekuensi. Hasil analisis
kemudian disajikan dalam bentuk
tabel dan persentase untuk
mempermudah interpretasi tingkat
pencapaian setiap dimensi.
Selanjutnya, data dikelompokkan ke
dalam kategori tertentu (tinggi,
sedang, dan rendah) berdasarkan
Penilaian Acuan Norma (PAN)
dengan memanfaatkan nilai mean dan
standar deviasi sebagai dasar
penentuan batas kategori, sehingga
diperoleh gambaran kecenderungan
capaian implementasi 8 dimensi profil
lulusan secara lebih objektif, terukur,
dan sesuai kondisi nyata di lapangan.

Tabel 1. Norma Penilaian

No Interval Kategori
1. |[M+15S <X | Sangat
Tinggi
2. IM+0,6S< Tinggi
X<M+15S
3. |M-05S<X | Cukup
<M+05S
4. |M-1,5S <X | Rendah
<M-058S
5. [ X<M-1,58 | Sangat
Rendah
Keterangan

X = skor yang diperoleh setiap
responden

M = mean (nilai rata-rata)

S = standar deviasi

M+ 0,5S dan M £ 1,5S = batas interval
kategori yang ditentukan berdasarkan
Penilaian Acuan Norma (PAN)
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan 31 responden dengan
skor berkisar antara 110 hingga 140.
Rata-rata skor berada pada kategori
relatif tinggi dengan variasi data yang
menunjukkan adanya perbedaan
capaian antar peserta didik. Secara
umum, hasil ini menggambarkan
kondisi implementasi 8 dimensi
lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis pada peserta didik kelas X
TO 2 SMK Bhinneka Karawang.

Tabel 2. Hasil penilaian desksriptif
statistict 8 dimensi lulusan
melalui pembelajaran bulutangkis
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum — Mean  Std. Deviation
Tota k| 10 140 12939 942

Valid N (istwise) 3

Sumber: Hasil pengolahan data
SPSS 2026

Hasil distribusi frekuensi
menunjukkan 92,42% berada pada
kategori sangat tinggi. Skor yang
paling dominan adalah 140, diikuti 120
dan 136, sementara skor lainnya
tersebar dengan frekuensi kecil.
Secara umum, sebagian Dbesar

responden berada pada kategori
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tinggi. Selain itu, setiap dimensi

menunjukkan variasi capaian,

sehingga dapat diketahui aspek

dengan nilai tertinggi maupun

terendah dalam implementasi 8
dimensi lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis.

Tabel 3. Hasil penilaian desksriptif
statistict 8 dimensi lulusan melalui
pembelajaran bulutangkis setiap
Descriptive Statistics

N Minimum ~ Maximum ~ Mean  Std. Deviation
T 3 " 15 14,03 1,278
i) 3 12 15 1413 1,056
T3 3 13 0 1784 1,951
T4 3 15 0 1842 1,766
T5 3 15 0 1858 1,501
T6 3 1 15 1397 1169
7 3 3 15 1387 2247
T8 3 14 0 1855 1710
Valid N (istwisg) 3

aspek
Sumber: Hasil pengolahan data

SPSS 2026

Hasil ~analisis menunjukkan
kolaboratif sebagai capaian tertinggi
dengan rata-rata 18,58, diikuti
komunikasi 18,55, kreativitas 18,42,
dan penalaran kritis 17,84. Sementara
itu, kesehatan menjadi yang terendah
rata-rata 13,87, diikuti

keimanan dan ketakwaan 14,03,

dengan

kewargaan 14,13, serta kemandirian
13,97. Secara
kolaboratif merupakan aspek paling

keseluruhan,

dominan, sedangkan kesehatan

menjadi capaian terendah dalam

implementasi 8 dimensi lulusan
melalui pembelajaran bulutangkis.
Berikut disajikan temuan tiap
indikator, Hasil pengumpulan data
kemudian dinilai dan dianalisis
menggunakan  bantuan
SPSS 27 for windows

1. Keimanan dan Ketakwaan

program

Aspek keimanan dan ketawkaan
pada 8 dimensi Ilulusan melalui
pembelajaran bulutangkis di ukur
dengan angket tertutup dengan 3 butir
pernyataan. Hasilnya, nilai terendah
11, nilai tertinggi 15, rata-rata (mean)
sebesar 14,03 dan standart deviation
1,278. Datanya pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil penilaian
desksriptive statistict 8 dimensi
lulusan melalui pembelajaran

Descriptive Statistics

N Minimum ~ Maximum ~ Mean  Std. Deviation

Total ki 11 15 1403 1278

Valid N (listwise) ki

bulutangkis, aspek keimanan dan
ketakwaan
Sumber: Hasil pengolahan data

SPSS 2026

Selanjutnya, disajikan tabel hasil
analisis distribusi untuk melihat tingkat
pencapaian peserta didik pada aspek
keimanan dan ketakwaan.

Tabel 5. Distribusi frekuensi 8
dimensi lulusan melalui
pembelajaran bulutangkis, aspek
keimanan dan ketakwaan

Interval | Kategori | Frekuensi | Persentase
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menunjukkan implementasi dimensi

keimanan dan ketakwaan secara lebih

spesifik melalui aktivitas pembelajaran

PJOK pada permainan bulutangkis.

Selain itu, juga relevan dengan

15 S}?r:‘g;t 17 54,8%
14 Tinggi 4 12,9%
13 Sedang 6 19,4%
11-12 | Rendah 4 12,9%
Jumlah 31 100%

Palahudin & Satriawan (2021) yang

Sumber: Hasil pengolahan data
SPSS 2026

Hasil analisis menunjukkan
aspek keimanan dan ketakwaan
didominasi kategori tinggi (54,8%),
diikuti sedang (19,4%), serta masing-
masing 12,9% pada kategori rendah
dan skor 14, sehingga secara umum
berada pada kategori sangat tinggi.
Temuan  tersebut  menunjukkan
pembelajaran bulutangkis mampu
menumbuhkan dan membiasakan
nilai religius yang tercermin dalam
sikap dan perilaku peserta didik.

Temuan tersebut relevan
dengan penelitian Anwar (2025) yang
menjelaskan  bahwa  penguatan
dimensi profil lulusan dapat dilakukan
melalui integrasi nilai karakter untuk
membentuk generasi yang beriman
dan bertakwa. Kesamaannya terletak
pada tujuan pembentukan aspek
spiritual sebagai bagian dari profil
lulusan. Perbedaannya, penelitian
sebelumnya berfokus pada integrasi
pendidikan karakter secara umum,

sedangkan penelitian sekarang ini

menyatakan bahwa guru PJOK
memiliki peran penting dalam
mengintegrasikan nilai keagamaan
selama pembelajaran jasmani agar
peserta didik berkembang secara
utuh. Relevansinya terlihat pada
peran aktivitas olahraga sebagai
media pembentukan karakter.
Bedanya penelitian sekarang ini
menempatkan permainan bulutangkis
sebagai konteks implementasi untuk
melihat tingkat ketercapaian dimensi
keimanan dan ketakwaan pada
peserta didik SMK.

2. Kewargaan
Aspek kewargaan pada 8

dimensi lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis, diukur dengan angket
tertutup yang berjumlah 3 butir
pernyataan. Hasilnya, nilai terendah
12, nilai tertinggi 15, rata-rata (mean)
sebesar 14,13 dan standart deviation
sebesar 1,056. Datanya disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil penilaian
desksriptive statistict 8 dimensi
lulusan
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Melalui pembelajaran bulutangkis,
aspek kewargaan
Sumber: Hasil pengolahan data

SPSS 2026

Tabel 7. Distribusi frekuensi 8
dimensi lulusan melalui
pembelajaran bulutangkis, aspek
kewargaan

bulutangkis dapat meningkatkan

Descriptive Statistics

N Minimum ~ Maximum ~ Mean  Std. Deviation

Total k] 12 15 14N 1,056
Valid N (istwise) k]

Sumber: Hasil pengolahan data

SPSS 2026
Hasil analisis aspek

kewargaan menunjukkan kategori

sangat tinggi, dengan 27 peserta

Interval | Kategori | Frekuensi | Persentase
Sangat o
Tinggi 27 87,1%
Tinggi 4 12,9%
12-13 | Rendah 0 0%
Total 31 100%

didik (87,1%) berada pada kategori
tinggi pada skor 15, diikuti 4 peserta
didik (12,9%) pada skor 14, serta tidak
ditemukan peserta didik pada kategori
rendah. Temuan ini menggambarkan
bahwa pembelajaran bulutangkis
mendorong peserta didik untuk
disiplin, menghargai teman,
bertanggung jawab, dan  aktif
berpartisipasi sehingga nilai
kewargaan tercermin dalam praktik
nyata di kelas.

Sejalan dengan Maulana &
Hadiana (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran  bulutangkis  dapat
menjadi sarana internalisasi nilai
karakter seperti tanggung jawab,
disiplin, dan sikap saling menghargai
dalam pembelajaran PJOK secara
langsung. Diperkuat oleh Ishak et al.,
(2025) bahwa pembelajaran PJOK

berbasis modifikasi teknik dasar

partisipasi aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, yang berkaitan
dengan  keterlibatan,  kepatuhan
terhadap aturan, serta interaksi positif
antar peserta didik sebagai bagian
dari penguatan dimensi kewargaan.

Bedanya, penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada pengembangan
model pembelajaran dan integrasi
nilai karakter  secara umum,
sedangkan penelitian sekarang ini
menitikberatkan pada pengukuran
aspek kewargaan sebagai bagian dari
8 dimensi profil lulusan SMK,
sehingga menghasilkan gambaran
capaian yang lebih terukur dan
sistematis.
3. Penalaran kritis

Aspek penalaran kritis pada 8
dimensi lulusan melalui pembelajaran

bulutangkis, diukur dengan angket
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tertutup yang berjumlah 4 butir
pernyataan. Hasilnya, nilai terendah
13, nilai tertinggi 20., rata-rata (mean)
sebesar 17,84 dan standart deviation
sebesar 1,951. Datanya disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil penilaian
desksriptive statistict 8 dimensi
lulusan
melalui pembelajaran bulutangkis,
aspek penalaran kritis

Descriptive Statistics

N Minimum ~ Maximum ~ Mean  Std. Deviation

Total kil 13 20 17,84 1,951
Valid N (listwise) kil

Sumber: Hasil pengolahan data
SPSS 2026

Tabel 9. Distribusi frekuensi 8
dimensi lulusan melalui
pembelajaran bulutangkis, aspek
penalaran kritis

situasi permainan bulu tangkis, berfikir
kritis, mengambil keputusan, dan
mengevaluasi tindakan.

Temuan ini
Ginting et al. (2025) dan Tarigan & Adi

(2024) yang menyatakan

selaras dengan

bahwa
pembelajaran PJOK berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi
bulutangkis mampu  mendorong
peserta didik untuk berpikir aktif,
memecahkan masalah, serta
memahami strategi permainan melalui
keterlibatan langsung dalam situasi
pembelajaran. Perbedaannya terletak
kedua penelitian tersebut
menekankan efektivitas model PBL

dalam meningkatkan hasil belajar dan

kemampuan kognitif peserta didik,

Interval | Kategori | Frekuensi | Persentase

1820 | Tinggi o7 87 1% sedangkan penelitian ini  lebih

15-17 | Sedang 12.9% enitikberatkan pada pengukuran

13-14 | Rendah 0 0% tingkat ketercapaian aspek penalaran
Total 31 100% kritis sebagai bagian dari 8 dimensi

Sumber: Hasil pengolahan data
SPSS 2026

Pada tabel terlihat sebagian
besar peserta didik berada pada
kategori tinggi sebanyak 22 orang
(70,9%), disusul kategori sedang 7
orang (22,6%), dan kategori rendah 2
orang (6,5%). Hasil ini menunjukkan
aspek penalaran kritis berada pada
kategori tinggi yang menggambarkan
peserta didik mampu menganalisis

profil lulusan tanpa penerapan model
pembelajaran tertentu.
4. Kreativitas

Aspek kreativitas pada 8 dimensi
lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis, diukur dengan angket
tertutup dengan 4 butir pernyataan.
Hasilnya, nilai terendah 15, nilai
tertinggi (maxsimum) 20, rata-rata
(mean) 18,42 dan standart deviation

1,766. Datanya pada tabel berikut:
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Tabel 10. Hasil penilaian serta
desksriptive statistict 8 dimensi

lulusan melalui pembelajaran

permainan, menyesuaikan

teknik sesuai situasi di lapangan.

Sejalan dengan Aryanti et al.
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation (2018) menjelaSkan latihan teknlk

Tota & 1 20| 1842 L servis forehand secara bertahap

Valid N (listwise) ki

bulutangkis, aspek kreativitas dapat mendorong peserta didik lebih
Sumber: Hasil pengolahan data
SPSS 2026

Selanjutnya, disajikan tabel hasil

variatif dalam menguasai

keterampilan dasar. Hidayat et al.
(2023) juga menunjukkan permainan

analisis distribusi untuk melihat tingkat berbasis modifikasi mampu

pencapaian pada aspek kreativitas memunculkan ide-ide baru dan

Tabel 11. Distribusi frekuensi 8
dimensi lulusan melalui
pembelajaran bulutangkis, aspek

memperluas eksplorasi gerak peserta

didik. Sahruni et al. (2024)

kreativitas menambahkan pembelajaran penjas

Interval | Kategori | Frekuensi Persentasepada materi  bulutangkis  dapat
19-20 | Tinggi 23 74.1% mengoptimalkan ranah psikomotorik
17-18 | Sedang 194%  gekaligus memberi ruang
15-16 | Rendah 2 6,5%  perkembangnya kreativitas melalui
Total 31 100%  aktivitas gerak yang terstruktur. Selain

Sumber: Hasil pengolahan data
SPSS 2026
Hasil analisis menunjukkan

aspek kreativitas berada pada
kategori tinggi, dengan dominasi skor
19-20 (74,1%), diikuti kategori sedang
(19,4%) dan rendah (6,5%). Kondisi
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
bulutangkis mampu  mendorong
peserta didik untuk lebih kreatif dalam
mengeksplorasi variasi Gerak dalam
permainan bulutangkis, menemukan

cara baru dalam menyelesaikan tugas

itu, Yuliawan & Sugiyanto (2014)
menegaskan variasi latihan pukulan
dan kelincahan berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan bermain,
yang turut mendukung perkembangan
kreativitas dalam penguasaan teknik.

Bedanya, penelitian-penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada
keterampilan dan pengembangan
model latihan, sedangkan penelitian
ini menempatkan kreativitas sebagai
bagian dari 8 dimensi profil lulusan
pada jenjang SMK yang diukur secara
kuantitatif

deskriptif, sehingga
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menghasilkan gambaran capaian
yang lebih terukur dan komprehensif.

5. Kolaboratif
Aspek kolaboratif pada 8

dimensi lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis, diukur dengan angket
tertutup dengan 4 butir pernyataan.
Hasilnya, nilai terendah 15, nilai
tertinggi 20, rata-rata (mean) 18,58,
dan standart deviation sebesar 1,501.
Datanya pada tabel berikut:

Tabel 12. Hasil penilaian
desksriptive statistict 8 dimensi
lulusan
melalui pembelajaran bulutangkis,
aspek kolaboratif

Sumber: Hasil pengolahan data

SPSS 2026

Selanjutnya, disajikan tabel hasil
analisis distribusi untuk melihat tingkat
pencapaian peserta didik pada aspek
kolaboratif

Tabel 13. Distribusi frekuensi 8
dimensi lulusan melalui
pembelajaran bulutangkis, aspek
penalaran kritis

sedang 7 orang (22,6%), dan kategori
rendah 1 orang (3,2%). Hasil ini
menunjukkan aspek kolaboratif
berada pada kategori tinggi yang
menggambarkan kemampuan peserta
didik dalam bekerja sama dan saling
membantu saat pembelajaran
bulutangkis berlangsung.

Temuan tersebut sejalan dengan
Darmawan et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran
cooperative learning dalam
bulutangkis dapat  meningkatkan
interaksi sosial peserta didik melalui

Descriptive Statistics
N Minimum ~ Maximum ~ Mean  Std. Deviation

Total k] 15 0 185 1,501

Valid N (listwise) kil

kerja sama dan keterlibatan aktif
dalam kelompok. Ruslan et al. (2021)
juga menemukan bahwa model STAD
(Student Teams Achievement

Division) dalam pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Persentasebu|utangkis mampu meningkatkan

hasil  belajar melalui  aktivitas

kolaboratif yang menuntut peserta

idik saling mendukung dalam

19-20 | Tinggi 23 74,2%
17-18 | Sedang 7 22,6%
15-16 | Rendah 1 3,2%

Total 31 100%

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS
2026

Sebagian besar peserta didik
berada pada kategori tinggi sebanyak
23 orang (74,2%), disusul kategori

menyelesaikan tugas. Masogu et al.
(2025) turut memperkuat bahwa
pembelajaran kooperatif tipe TGT
dapat meningkatkan keterampilan dan

partisipasi peserta didik dalam
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permainan bulutangkis melalui kerja
tim yang terstruktur.

Bedanya, penelitian sebelumnya
tersebut berfokus pada penerapan
model pembelajaran kooperatif untuk
meningkatkan hasil belajar dan
interaksi sosial, sedangkan penelitian
ini menekankan pada pengukuran
tingkat ketercapaian aspek kolaboratif
sebagai bagian dari 8 dimensi profil
lulusan pada jenjang SMK dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif.

6. Kemadirian

Aspek kemadirian pada 8
dimensi lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis, diukur dengan angket
tertutup dengan 3 butir pernyataan.
Hasilnya, nilai terendah 11, nilai
tertinggi 15, rata-rata (mean) 13,97
dan data tersebut standart deviation
1,169. Datanya pada tabel berikut:

Tabel 14. Hasil penilaian
desksriptive statistict 8 dimensi
lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis, aspek kemandirian
Sumber: Hasil pengolahan data

SPSS 2026

Berdasarkan hasil pengolahan
data pada aspek kemandirian, data
penilaian peserta didik disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
untuk mengetahui tingkat pencapaian

peserta didik pada aspek yang diteliti.

Tabel 15. Distribusi frekuensi 8

dimensi lulusan melalui

pembelajaran bulutangkis, aspek
kemandirian

Interval | Kategori | Frekuensi | Persentase
14-15 | Tinggi 23 74,1%
13 Sedang 19,4%
11-12 | Rendah 6,5%
Total 31 100%

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS
2026
Berdasarkan tabel,

besar peserta didik berada pada

sebagian

kategori tinggi sebanyak 23 orang
(74,1%), diikuti kategori sedang 6
orang (19,4%) dan kategori rendah 2
orang (6,5%). Hasil ini menunjukkan
aspek kemandirian berada pada
kategori tinggi yang menggambarkan
kemampuan peserta didik dalam
mengatur diri, menyelesaikan tugas,
dan menunjukkan inisiatif dalam
pembelajaran bulutangkis.

Temuan ini selaras dengan
& Marti (2024) yang

Descriptive Statistics

Ariani
N Minimum ~ Madmum — Mean  Std. Deviation

Total i i 15 139 1169
Valid N (listwise) i

menjelaskan bahwa penggunaan

interaktif dalam
teknik

bulutangkis dapat meningkatkan self-

multimedia

pembelajaran dasar

regulated learning, yaitu kemampuan
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peserta didik dalam mengatur proses
belajar secara mandiri. Selain itu,
Satriya & Jannah (2017) serta Fauzan
et al. (2021) menunjukkan bahwa
latihan mental seperti visualisasi dan
self-talk dapat meningkatkan
kepercayaan diri atlet bulutangkis,
berkaitan

yang  turut dengan

kemandirian dalam mengambil
keputusan dan mengelola diri saat
berlatih maupun bertanding.

Perbedaannya, penelitian-
penelitian tersebut berfokus pada
peningkatan kemandirian melalui
intervensi tertentu seperti multimedia
dan latihan psikologis, sedangkan
penelitian ini menitikberatkan pada
pengukuran  tingkat kemandirian
sebagai bagian dari 8 dimensi profil
lulusan pada jenjang SMK dengan
pendekatan  kuantitatif, sehingga
memberikan gambaran capaian yang
lebih objektif dan menyeluruh.
7. Kesehatan

Aspek kesehatan pada 8
dimensi lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis, diukur dengan angket
tertutup dengan 3 butir pernyataan.
Hasilnya, nilai terendah 3, nilai
tertinggi 15, rata-rata (mean) 13,87
dan standart deviation sebesar 2,247.

Datanya pada tabel berikut:

Tabel 16. Hasil penilaian
desksriptive statistict 8 dimensi
lulusan
melalui pembelajaran bulutangkis,
aspek kesehatan

Descriptive Statistics

N Minimum ~ Maximum ~ Mean  Std. Deviation

Total kil 3 15 1387 247

Valid N (listwise) Kl

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS
2026

Selanjutnya, disajikan tabel hasil
analisis distribusi untuk melihat tingkat
pencapaian peserta didik pada aspek
kesehatan

Tabel 17. Distribusi frekuensi 8
dimensi lulusan melalui
pembelajaran bulutangkis, aspek

kesehatan
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentase
14-15 | Tinggi 23 74,1%
13 Sedang 6 19,4%
11-12 | Rendah 2 6,5%
Total 31 100%

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS
2026

Hasil analisis menunjukkan
aspek kesehatan berada pada
kategori tinggi, dengan mayoritas
peserta didik pada skor 11-15
(74,2%), diikuti kategori sedang
(16,1%) dan rendah (9,7%). Temuan
ini menunjukkan pembelajaran
bulutangkis dapat mendorong peserta
didik lebih aktif bergerak, menjaga
kebugaran jasmani, dan

menumbuhkan kesadaran pentingnya
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kesehatan dalam pembelajaran PJOK
materi permainan bulu tangkis.
Temuan tersebut sejalan dengan
Ngaru et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa permainan bulutangkis dapat
menjadi sarana efektif dalam menjaga
kebugaran jasmani remaja melalui
aktivitas  fisik yang rutin dan
menyenangkan. Selain itu,
Rusdiyanto dan Arief (2023) juga
menemukan

bahwa keterlibatan

peserta  didik dalam  kegiatan
bulutangkis berkontribusi terhadap
tingkat kebugaran jasmani, khususnya
pada peserta ekstrakurikuler.
Bedanya, kedua penelitian tersebut

lebih berfokus pada pengukuran

kebugaran jasmani secara fisik,
sedangkan penelitian ini
menempatkan  aspek  kesehatan

sebagai bagian dari 8 dimensi profil

lulusan yang dianalisis secara
kuantitatif deskriptif pada konteks
pembelajaran PJOK di SMK, sehingga
tidak hanya menilai kebugaran, tetapi
juga ketercapaian dimensi profil
lulusan secara lebih komprehensif.
8. Komunikasi

Aspek komunikasi pada 8
dimensi lulusan melalui pembelajaran
bulutangkis, diukur dengan angket
tertutup dengan 4 butir pernyataan.

Hasilnya, nilai terendah 14, nilai

tertinggi 20, rata-rata (mean) 18,55
dan standart deviation 1,710. Datanya
pada tabel berikut:

Tabel 18. Hasil penilaian
desksriptive statistict 8 dimensi
lulusan
melalui pembelajaran bulutangkis,
aspek komunikasi

Descriptive Statistics

N Minimum ~ Maximum ~ Mean  Std. Deviation

Total kil 14 0 1855 1,110
Valid N (listwise) kil

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS
2026

Selanjutnya, disajikan tabel hasil
analisis distribusi untuk melihat tingkat
pencapaian peserta didik pada aspek
komunikasi

Tabel 19. Distribusi frekuensi 8
dimensi lulusan
melalui pembelajaran bulutangkis,
aspek kesehatan

Interval | Kategori | Frekuensi | Persentase
19-20 | Tinggi 23 74,1%
16-18 | Sedang 19,4%
14-15 | Rendah 6,5%

Total 31 100%

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS
2026

Hasil analisis menunjukkan
aspek komunikasi berada pada
kategori tinggi, dengan dominasi skor
19-20 sebanyak 23 peserta didik
(74,1%), disusul kategori sedang 6
peserta didik (19,4%), serta kategori

rendah 2 peserta didik (6,5%). Kondisi
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ini menggambarkan peserta didik
mampu menyampaikan pendapat,
gagasan, berinteraksi, dan bekerja
sama secara aktif selama permainan
bulutangkis berlangsung.

Sejalan dengan Cronin & Allen
(2017), komunikasi dalam olahraga
berkembang melalui interaksi sosial
dan kerja tim yang terjadi secara alami
dalam aktivitas pembelajaran. Selaras
dengan itu, Pratama et al. (2023)
menegaskan  bahwa pembinaan
bulutangkis turut membentuk life
skills, termasuk komunikasi, melalui
proses latihan dan pertandingan yang
menuntut koordinasi antar pemain.

Perbedaannya, kedua penelitian
tersebut lebih menitikberatkan pada
pengembangan life skills dalam
konteks pembinaan atau olahraga
secara umum, sedangkan penelitian
ini secara khusus mengkaji
komunikasi sebagai bagian dari 8
dimensi profil lulusan SMK.

D. Kesimpulan

Implementasi 8 dimensi profil
lulusan peserta didik kelas X SMK
dapat berkembang melalui
pembelajaran bulutangkis. Dimensi
keimanan dan ketakwaan serta
capaian

kewargaan memperoleh

sangat tinggi. Penalaran kritis,

kreativitas, kolaboratif, kemandirian,
kesehatan, dan komunikasi berada
pada  kategori  tinggi. Secara
keseluruhan, pembelajaran PJOK
materi  bulutangkis =~ memberikan
dampak positif dalam penguatan
karakter, kemampuan berpikir, serta
keterampilan sosial dan fisik peserta
didik, sehingga seluruh dimensi profil
lulusan dapat terimplementasi dengan
baik dalam proses pembelajaran
PJOK materi permainan bulutangkis.

Implikasinya, pembelajaran
bulutangkis dapat dijadikan alternatif
strategi pembelajaran PJOK yang
efektif dalam mengembangkan 8
dimensi profil lulusan secara terpadu.
Guru dapat mengoptimalkan variasi
metode pembelajaran berbasis
permainan agar setiap dimensi dapat
berkembang secara lebih seimbang
dan sekolah perlu menyediakan
sarana dan prasarananya

Penelitian ini memiliKi
keterbatasan pada jumlah responden
yang hanya berasal dari satu sekolah
sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas, dan
tidak adanya kelompok pembanding
dalam analisis. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain
eksperimen atau mixed method dan

memperluas lokasi penelitian agar
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hasil kajian lebih komprehensif, dan
representatif terhadap implementasi 8

dimensi profil lulusan.
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